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Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk
menjalankan operasi perusahaan dan memenuhi tujuan yang telah ditetapkan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran moderasi Organizational
Citizenship Behavior (OCB) padaPengaruh Kompetensi dan Knowledge
Sharing terhadap Kinerja di BPR BKK Pati (Perseroda). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai BPR BKK Pati (Perseroda) sejumlah 150 pegawai. Teknik sampling
menggunakan random sampling dengan jumlah sampel 60 pegawai.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan lima skala
Likert. Data diolah menggunakan SPSS. Analisis regresi diugnakan untuk
menguji pengaruh variabel tergantung terhadap variabel bebas. Uji modersai
dilakukan dengan melihat interaksi variabel moderasi dengan variabel

tergantung terhadap variabel bebas. Hasil uji penelitian menunjukkan bahwa
variabel kompetensi dan knowlegde sharing secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja, sedangkan variabel Organizational Citizenship
Behavior (OCB)bukan variabel yang memoderasi pengaruh kompetensi
terhadap kinerja namun merupakan variabel moderasi yang memperkuat
pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja. Sehingga dengan adanya
knowledge sharing dapat dapat membantu karyawan memiliki kinerja diatas
tuntunan yang diharapkan oleh perusahaan.
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Pendahuluan

Fondasi suatu bisnis tentunya di masa mendatang akan dihadapkan dengan berbagai tantangan, salah satunya
adalah tantangan yang ditimbulkan oleh personel perusahaan. Pekerja dituntut untuk saling membantu dan
bekerja sama agar berhasil menyelesaikan setiap kesulitan yang mungkin timbul. Oleh karena itu perusahaan
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menjalankan operasi perusahaan dan memenuhi
tujuan yang telah ditetapkan.Keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh kinerja pegawainya. Menurut
(Kell et al., 2014), kinerja berkaitan erat dengan perilaku yaitu apa yang dilakukan orang. Kinerja adalah
nilai organisasi yang diharapkan dari apa yang orang lakukan yaitu bagaimana membuat perbedaan pada
pencapaian tujuan organisasi. Sehingga domain kinerja mencakup perilaku yang mungkin memiliki efek
positif atau negatif pada organisasi. Menurut(Pasaribu & Tufty, 2021)kinerja merupakan fungsi dari tiga
faktor yaitu motivasi, kemampuan dan lingkungan. Menurut (Robbins, 2015)menyatakan bahwa kemampuan
adalah sebuah kapasitas yang dimiliki oleh tiap-tiap individu untuk melaksanakan tugasnya, terdiri dari
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kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Salah satu bentuk kemampuan pegawai ditunjukkan dengan
kompetensi yang dimilikinya. Menurut (Badan Nasional Sertifikasi Profesi, 2014) kompetensi adalah
kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang
sesuai dengan standardisasi yang diharapkan. Menurut (Winarno & Perdana, 2015)menyatakan bahwa
kompetensi merupakan karakter individu yang dapat diukur dan ditentukan untuk menunjukkan perilaku dan
performa kerja tertentu pada diri seseorang.

Salah satu komponen yang membentuk kompetensi adalah pengetahuan. Menjadi suatu hal penting bagi
organisasi apabila pegawainya mau berbagi pengetahuan dengan pegawai lainnya sebagai upaya
meningkatkan kinerja individu maupun organisasi. Berbagi pengetahuan atau dikenal dengan istilah
knowledge sharing, Menurut (Muizu et al., 2018) merupakan proses interaksi yang dilakukanindividu, dengan
adanya kepercayaan antar individu untuk mencari dan mengembangkanpengetahuan dan informasi sehingga
dapat membantu terciptanya kerangka baru dalam solusikreatif. Jika knowledge sharingditerapkan maka akan
mampumenghasilkan karyawan yang memilikipengetahuan yang baik, sehingga akan mampumenghasilkan
produk dan teknologi yang tidakmudah ditiru, unik dan memiliki keunggulankompetitif yang tahan lama,
maka knowledge sharingvariabel proses yang berpengaruh terhadap hasil dalam hal ini adalah kinerja
pegawai(Andra, 2018).

Kinerja merupakan tanggungjawab setiap individu terhadap pekerjaan, membantu mendefinisi harapan
kinerja, mengusahakan kerangka kerja bagi supervisor dan pekerja saling berkomunikasi(Posuma, 2013).
Kinerja tugas dianggap sebagai cerminan dari bakat, kemampuan, dan kompetensi karyawan (Yun et al.,
2007). Dia juga menyatakan bahwa karyawan yang mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi cenderung
dipandang lebih baik oleh orang lain, yang akan memuaskan pandangan diri mereka yang positif. Sebaliknya,
kinerja yang buruk cenderung mengancam pandangan positif karyawan terhadap diri sendiri.

Hasil penelitian tentang pengaruh kompertensi ditunjukkan oleh (Pradnyana et al., 2019), (Susanto,
2022)bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun demikian hasil yang
berbeda ditunjukkan oleh studi (Noel et al., 2017)yang menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh
terhadap kinerja. Selanjutnya hasil penelitian tentang perngaruh knowledge sharing terhadap kinerja
ditunjukkan studi yang dilakukan oleh (Partogi & Tjahjawati, 2019), (Nadilla, 2020), (Khaerana & Mangiwa,
2021), yang menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja,
sedangkan hasil berbeda dinyatakan oleh (Benita, 2020)dalam studinya mendapatkan bahwa knowledge
sharing tidak berpengaruhn signifikan terhadap kinerja.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku ektra di luar yang ditetapkan secara
formal oleh organisasi yang terbukti berpengatuh terhadap efektifitas organisasi (Robbins, 2015). Menurut
(Wati & Surjanti, 2018) menyatakan bahwa organizational citizenship behavior yaitu perilaku yang bersifat
sukarela, tidak untuk kepentingan diri sendiri dan bukan tindakan yang terpaksa mengedepankan pihak lain
(rekan kerja, lembaga atau organisasi). Dengan adanya organizational citizenship behavior dapat membantu
karyawan memiliki kinerja diatas tuntunan yang diharapkan oleh perusahaan, dan selalu siap menerima tugas
tambahan, patuh akan aturan dan prosedur yang berlaku, dan saling tolong menolong antar sesama
karyawan(Huwaida, 2020).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini ditunjukkan oleh studi yang dilakukan antara lain
oleh(Adianita et al., 2017), (Pranata et al., 2020) dan (Fadillah et al., 2022). Organizational Citizenship
Behavior (OCB) juga berpengaruh terhadap kompetensi ditunjukkan oleh studi yang dilakukan (Rika &
Nurhayati, 2017) yang menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif
terhadap kompetensi profesional. Menurut (Tandayong & Edalmen, 2019)dalam studinya menemukan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap knowledge sharing.
Penelitian ini juga merupakan penelitian lanjutan yang dilakukan oleh (Nadiroh & Rijanti, 2022) tentang
kompetensi dan knowledge sharing terhadap kinerja, hanya saja dalam penelitian ini ditambahkan variabel
Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai variabel moderasi , mengingat banyak hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja. Sehingga berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan tujuan untuk
menganalisis peran moderasi Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Pengaruh Kompetensi dan
Knowledge Sharing terhadap Kinerja di BPR BKK Pati (Perseroda).

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Peneliti ini menggunakan teknik (Simple Random Sampling)
atau sampel acak sederhana. Teknik ini digunakan dengan mengambil sampel secara acak agar seluruh
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populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk digunakan sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2018).
Dengan rumus Slovin sampel penelitian ini adalah 60 pegawai sebagai responden. Responden penelitian ini
didominasi oleh Responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 34 orang (56,7%) dengan pendidikan tertinggi
Sarjana sebanyak 37 orang (61,7%). Masa kerja paling banyak lebih dari 20 tahun sebanyak 26 orang (43,3
%) dengan usia paling banyak lebih dari 40 tahun sebanyak 31 orang responden (51,7 %).Tanggapan
responden terhadap variabel kompetensi, knowledge sharing, OCB dan Kinerja ditunjukkan dengan nilai
mean rata-rata variabel tersebut, mendekati 4 atau bahkan lebih dari 4 yaitu kompetensi mean rata-rata
sebesar 4,34 , knowledge sharing 4,49, kinerja 4,31 dan OCB sebesar 3,98 Hal ini mengandung makna bahwa
Responden setuju pada item pernyataan pada setiap indikator yang diteliti. Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT BPR BKK Pati (Perseroda) sejumlah 150 orang. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan menggunakan 5(lima) skala Likert.Data dianalisis dengan
menggunakan Regresi linier berganda.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 1. Hasil Uji Regresi

Persamaan Uji Model Ujit Keterangan

Y=b1X1Y+b2X2 Y+e Adj R UjiF/Sig  Beta Sig

Square

0,527 0.000 Model Fit
X1l Y 0,599 0.000 Hipotesis diterima
X2 Y 0,290 0.000 Hipotesis diterima
Z1 —>»Y 0,021 0,930 Hipotesis ditolak
Z1 » Y 0,518 0.007 Hipotesis diterima

Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kompetensi terhadap kinerja

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
ditunjukkan dengan nilai beta sebesar 0,599 dengan sig 0 ,000< 0,05. Hal ini mengandung makna bahwa
apabila kompetensi pegawai semakin baik maka akan meningkatkan kinerjanya.

Knowledge Sharing terhadap kinerja

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja ditunjukkan dengan nilai
beta sebesar 0,290 dengan sig 0,000<0,05. Hal ini berarti bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Maknanya adalah jika para pegawai sering melakukan knowledge sharing maka
akan semakin meningkatkan kinerja.

OCB memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja

Berdasarkan hasil interaksi antara OCB dengan kompetensi terhadap kinerja dikertahui nilai beta sebesar
0,021 dengan sig 0,930 >0,05. Hal ini berarti bahwa OCB bukan merupakan variabel yang memoderasi
pengaruh kompetensi terhadap kinerja.

OCB memoderasi pengaruh Knowledge Sharing terhadap kinerja

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai beta interaksi OCB dengan knowledge sharing terhadap kinerja
adalah 0,518 dengan sig 0,007 <0,05. Hal ini berarti bahwa OCB merupakan variabel yang memoderasi
pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja. Nilai beta postitif mengandung makna bahwa OCB
memperkuat pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja.

Uji Hipotesis

Hipotesis 1 Kompetensi terhadap kinerja

Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai beta pengaruh kompetensi terhadap kinerja sebesar 0,599 dengan sig
000< 0,05. Hal ini berarti bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja . dengan
demikian hipotesis 1 diterima.

Hipotesis 2 Knowledge Sharing terhadap kinerja

Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai beta pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja sebesar 0,290 dengan
sig 000< 0,05. Hal ini berarti bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja,
dengan demikian hipotesis 2, diterima.
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Hipotesis 3 OCB memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja

Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai beta interaksi OCB dengan kompetensi terhadap kinerja sebesar 0,021
dengan sig 0,930> 0,05. Hal ini berarti bahwa OCB tidak memoderasi pengaruh kompetensi terhadap
kinerja. Dengan demikian hipotesis 3 ditolak.

Hipotesis 4 OCB memoderasi pengaruh Knowledge Sharing terhadap kinerja

Berdasarkan Tabel 1 diketahui nilai beta interaksi OCB dengan knowledge sharing terhadap kinerja sebesar
0,518 dengan sig 0,007 > 0,05. Hal ini berarti bahwa OCB memoderasi pengaruh knowledge sharing
terhadap kinerja. Dengan demikian hipotesis 4 diterima.

Pembahasan

Kompetensi terhadap kinerja

Kompetensi merupakan kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap kerja yang sesuai dengan standardisasi yang diharapkan, (Badan Nasional Sertifikasi Profesi
2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Hal ini berarti bahwa semakin pegawai memiliki kompetensi maka akan meningkat kinerjanya. Pegawai
dengan pengetahuan yang baik akan mampu memahami pekerjaan dengan baik sehingga apa yang menjadi
tuntutan pekerrjaan akan mampu diselesaikan sesuai dengan target yang dibebankan. Apalagi bila didukung
oleh ketrampilan dan sikap yang dimiliki. Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel kompetensi
diketahui bahwa dengan kompetensi yang dimiliki pegawai menjadi bersungguh-sungguh dalam bekerja
sehingga mendukung tercapainya target pekerjaan. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan (Wibowo, 2017)
bahwa kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas berdasarkan
ketrampilan dan pengetahuan sertab didukung sikap yang dituntut oleh pekerjaan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan antara lain oleh (Rijanti et al., 2017), (Setiono et al., 2021), (Harwina,
2022), (Muarifudin & Rijanti, 2022) dan (Nadiroh & Rijanti, 2022) bahwa kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terrhadap kinerja.

Knowledge Sharing terhadap kinerja

Peningkatan kinerja pegawai dapat dilakukan antara lain melalui knowledge sharing. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti
bahwa apabila pegawai sering melakukan knowledge sharing maka akan meningkatkan kinerja pegawai.
Penerapan knowledge sharing dapat dilakukan melalui pengungkapan ide-ide baru, berbagi informasi, cerita,
pengalaman yang berkaitan dengan pekerjaan. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan oleh (Ngah &
Ibrahim, 2010)yang menyatakan bahwa berbagi pengetahuan adalah tindakan yang pada dasarnya membuat
pengetahuan yang tersedia bagi orang lain dalam organisasi atau perusahaan. Hasil tanggapan responden
menunjukkan bahwa pengetahuan baru yang sering ditularkan pegawai dapat meningkatkan kompetensi
pegawai yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerjanya. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan antara lain oleh (Setiawan, 2019), (Sa’adah & Rijanti, 2022)dan (Rijanti et al.,
2022)yang menunjukkan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja

Organ (1988) menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku individu di
luar yang ditetapkan secara formal oleh organisasi namun terbukti mendukung tercapainya efektifitas
organisasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan
variabel yang memoderasi kompetensi terhadap kinerja seperti yang ditunjukkan antara lain oleh studi
terdahulu oleh (Priyono et al., 2016). Dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa
Organizational Citizenship Behavior (OCB) bukan merupakan variabel yang memoderasi pengaruh
kompetensi terhadap kinerja. Hal ini disebabkan antara lain karena karakteristik responden yang sebagian
besar berpendidikan S1 sehingga dari aspek pengetahuan sudah cukup memadai untuk mampu
mengidentifikasi masalah dalam pekerjaannya dan mencari solusinya. Sebagian besar masa kerja responden
lebih dari 20 tahun atau 43,3% dengan usia lebih dari 40 tahun sebanyak 31 orang atau 51,7% juga dapat
menjelaskan bahwa sebagian besar responden sudah memahami pekerjaannya dan menggunakan
pengalamannya untuk mengatasi masalah dalam pekerjaannya. Responden juga sudah memahami prosedur
dan bisnis proses di organisasinya sehingga target yang ditetapkan selalu tercapai dengan baik. Dalam
melakukan pekerjaan, mereka sudah mampu melaksanakannya sendiri sehingga tanpa bantuan rekan
kerjapun, salah satu dimensi dari Organizational Citizenship Behavior (OCB), dengan kompetensi yang
dimiliki sudah mampu meningkatkan kinerjanya.

OCB memoderasi pengaruh Knowledge Sharing terhadap kinerja

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan variabel
yang memoderasi pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja. Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja. Sehingga yang dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja adalah
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bagaimana pegawai mau berbagi pengetahuan/ide/ gagasan-gagasan yang dibutuhkan untuk berbagi
pengalaman dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Hal ini sebagaimana yang dinyatakan oleh Hoff & Ridder
(2004) bahwa Knowledge sharing adalah proses di mana seseorang saling bertukar pengalaman sehingga
mendapatkan pengetahuan yang baru. Ketika seorang pegawai memiliki kompetensi maka dia memiliki
kemampuan memahami pekerjaan, mengidentifikasi masalah, mengkaitkan satu masalah dengan masalah
yang lainnya serta menemukan akar masalahnya sehingga solusi yang diambil menjadi tepat. Dengan
kompetensinya tersebut maka dia mampu mentransfer pengetahuan yang dimiliki baik berupa pengalaman,
ide maupun gagasan ke pegawai lainya. Pegawai yang menerimanya, karena juga memiliki kompetensi maka
dia juga akan mampu mengambil pelajaran dari rekannya terhadap pekerjaannya. Sehingga dengan
kesadarannya tanpa ditugaskan oleh organisasi mereka akan dengan senang hati membantu rekan kerjanya
bahkan di luar jam kerja yang ditetapkan. Dia juga akan cermat dan sportif dalam menyikapi suatu masalah.
Sehingga perilaku ektra di luar yang ditetapkan organisasi, Organizational Citizenship Behavior (OCB) akan
memperkuat pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja. Inilah temuan penelitian yang baru, mengingat
penelitian-penelitian sebelumnya menempatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai variabel
mediasi.

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi
berepengaruh dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai.Baik kompetensi maupun knowledge sharing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini mengandung makna bahwa semakin baik
kompetensi pegawai dan semakin sering pegawai berbagi pengetahuan maka akan semakin meningkatkan
kinerja pegawai.Organizational Citizenship Behavior (OCB) tidak terbukti memoderasi pengaruh kompetensi
terhadap kinerja.Organizational Citizenship Behavior (OCB) memperkuat pengaruh knowledge sharing
terhadap kinerja.
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